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Kata Pengantar 
 

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang Model-model Pembelajaran telah selesai 
di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan 
sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang 
memiliki minat terhadap pembahasan Model-model Pembelajaran. 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 
Model-model Pembelajaran. Model pembelajaran merupakan tingkatan 
yang tertinggi dalam kerangka pembelajaran, alasannya adalah karena 
mencakup keseluruhan tingkatan. Lingkupnya yaitu keseluruhan kerangka 
pembelajaran, karena memberikan pemahaman dasar atau filosofis dalam 
pembelajaran. Istilah model pembelajaran ini sering diartikan sebagai 
pendekatan pembelajaran. Dalam pendekatan pembelajaran, di dalamnya 
terdapat rencana-rencana dan alur-alur yang digunakan sebagai petunjuk 
dalam merencanakan proses pembelajaran di kelas.  

Dalam model pembelajaran, terdapat strategi yang menjelaskan 
operasional, alat, atau teknik yang digunakan para siswa dalam prosesnya. 
Model pembelajaran adalah kerangka kerja yang memberikan gambaran 
sistematis, untuk melaksanakan pembelajaran agar membantu belajar 
siswa dalam tujuan tertentu yang ingin dicapai. maksudnya model 
pembelajaran merupakan gambaran umum, namun tetap mengerucut 
pada tujuan khusus. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 
suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 
pembelajaran dikelas atau pembelajaran dalam tutorial. Model 
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan 
digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap 
dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan 
kelas. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 
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secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia. 

 
Januari, 2024 
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PENGERTIAN MODEL PEMBELAJARAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Model pembelajaran merupakan tingkatan yang tertinggi dalam 

kerangka pembelajaran, alasannya adalah karena mencakup keseluruhan 
tingkatan. Lingkupnya yaitu keseluruhan kerangka pembelajaran, karena 
memberikan pemahaman dasar atau filosofis dalam pembelajaran. Dalam 
model pembelajaran, terdapat strategi yang menjelaskan operasional, alat, 
atau teknik yang digunakan para siswa dalam prosesnya. Selanjutnya, di 
dalam strategi pembelajaran ada banyak metode pembelajaran yang 
menjelaskan langkah-langkah untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Tingkatan ini memiliki fungsi menjelaskan tentang hubungan dari kerangka 
pembelajaran tersebut. Istilah model pembelajaran ini sering diartikan 
sebagai pendekatan pembelajaran. Dalam pendekatan pembelajaran, di 
dalamnya terdapat rencana-rencana dan alur-alur yang digunakan sebagai 
petunjuk dalam merencanakan proses pembelajaran di kelas (Kadarwati, 
2017). Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar 
peserta didik (learning style) dan gaya mengajar guru (teaching style), 
yang keduanya disingkat menjadi SOLAT (Style of Learning and Teaching) 
(Suhana, 2014). Mengingat model pembelajaran adalah dasar untuk 
strategi dan metode, maka perlu diketahui pengertian model 
pembelajaran menurut beberapa ahli untuk mengetahui lebih jauh.  

Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau suatu pola 
yang digunakan sebagai pedoman dalam   merencanakan pembelajaran di 
kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran ini mengacu 
pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di 

BAB 1 
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MODEL PEMBELAJARAN CERAMAH 
ATAU PENGAJARAN LANGSUNG 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Sekolah adalah sebuah institusi pendidikan legal yang memiliki 

wewenang untuk mencari dan mengembangkan bakat, minat, dan 
kecenderungan anak didik untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, 
yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa secara utuh. Sekolah sampai 
saat ini masih dipandang sebagai bentuk dari partisipasi dan dukungan 
akan peningkatan sumber daya manusia, sehingga keberadaannya 
mempunyai pengaruh yang besar terhadap kehidupan setiap bangsa 
(Slameto, 2003: 1). Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, 
kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Yang artinya yaitu 
berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada 
bagaimana proses belajar yang dialami siswa sebagai anak didik (Slameto, 
2003: 1). 

Seorang guru tugas utamanya adalah mengajar. Sedangkan inti dari 
mengajar adalah mentransfer ilmu pengetahuan agar peserta didik/siswa 
bisa memperoleh pengetahuan dan wawasan baru yang belum 
diketahuinya. Tugas guru bagaimana memastikan siswa aktif sesuai 
dengan konteksnya dan memahami materi pembelajaran. Salah satu 
metode yang melibatkan interaksi antara guru dan siswa selama 
pembelajaran adalah metode ceramah interaktif. Metode yang interaktif 
akan meningkatkan keaktifan dan kreativitas siswa (Aminah, 
2018). Transfer ilmu pengetahuan bukanlah perkara mudah karena ilmu 
yang hendak disampaikan belum tentu bisa diterima dengan baik oleh 

BAB 2 
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MODEL PEMBELAJARAN TANYA JAWAB 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran adalah tahapan dimana interaksi antara pendidik 

dan peserta didik terjadi dalam upaya menyampaikan materi pelajaran 
kepada peserta didik serta mencapai tujuan pembelajaran. Ini adalah inti 
dari kegiatan pendidikan di sekolah. Pelaksanaan pengajaran adalah 
pelaksanaan strategi-strategi yang telah direncanakan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Proses belajar mengajar adalah peristiwa yang selalu 
menjadi fokus perhatian para pakar pendidikan karena melibatkan 
transfer pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik. Untuk 
menciptakan proses pembelajaran yang optimal dan, sebagai hasilnya, 
meningkatkan kualitas pendidikan, perlu adanya perhatian dan pemikiran 
yang serius dari para ahli (Fathony, 2019). 

Pembelajaran adalah proses di mana pendidik dan peserta didik 
bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pendidik 
menyediakan materi pembelajaran dan membimbing peserta didik untuk 
memahami materi tersebut. Peserta didik berperan aktif dalam proses 
pembelajaran dengan bertanya, berdiskusi, dan mengerjakan tugas. 
Pembelajaran yang efektif terjadi ketika pendidik dan peserta didik dapat 
berkomunikasi dan bekerja sama dengan baik (Hasanah, 2022). 

Sebagai seorang pendidik, penting untuk mampu memberikan 
pembelajaran yang mendorong terjadinya proses belajar yang efektif, 
sehingga mencapai keberhasilan dalam proses pengajaran. Proses 
pembelajaran yang efektif melibatkan penggunaan metode yang sesuai 
dengan permasalahan yang dihadapi. Dalam konteks ini, metode 
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MODEL PEMBELAJARAN  
DISKUSI KELOMPOK 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Metode adalah salah satu strategi atau teknik yang digunakan oleh 

seorang pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran, dan semakin 
sesuai metode yang digunakan oleh pendidik, maka proses pembelajaran 
akan menjadi lebih efektif. 

Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh pemilihan 
metode dan model pembelajaran yang tepat. Jika metode dan model 
pembelajaran dipilih secara tidak tepat, maka pembelajaran akan menjadi 
gagal, membosankan, dan siswa akan kesulitan memahami materi 
pelajaran. Bahkan, materi pelajaran yang dianggap mudah pun bisa 
menjadi sulit karena kesalahan dalam memilih model pembelajaran. 
Kesalahan dalam memilih model pembelajaran dapat menimbulkan 
masalah bagi siswa. Sebaliknya, pemilihan metode yang tepat dapat 
membuat pembelajaran menjadi lebih mudah dan menyenangkan. 

Kehadiran guru dalam proses pembelajaran tetap memiliki peran yang 
krusial. Sebagai fasilitator, peran guru dalam aktivitas pembelajaran tidak 
dapat digantikan oleh perangkat radio, komputer, internet, atau teknologi 
komunikasi dan informasi yang canggih sekalipun. Guru merupakan 
seorang pendidik yang memiliki kontribusi yang sangat signifikan dalam 
ranah pendidikan. Seorang pendidik harus memiliki keterampilan tidak 
hanya dalam menyampaikan pengetahuan dan pengalaman, serta 
memberikan contoh yang baik, melainkan juga dalam memberikan 
inspirasi dan motivasi kepada siswanya agar mereka mampu 
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MODEL PEMBELAJARAN KOLABORATIF 

 

A. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia dan telah menjadi 
salah satu tolak ukur kemajuan 
suatu bangsa. Penyelenggaraan 
pendidikan dimaksudkan untuk 
membekali setiap warga negara 
dengan ketrampilan, pengetahuan 
dan wawasan sehingga dapat 
mengembangkan potensinya. 
Melalui pendidikan, setiap warga 

negara dapat bersaing dalam menghadapi globalisasi dan ikut serta dalam 
meningkatkan pembangunan dan kemajuan bangsa sehingga tidak 
tertinggal dengan bangsabangsa lain. Tujuan tersebut dapat tercapai bila 
penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan dengan baik dan maksimal. 

Untuk mencegah agar jangan sampai kondisi persaingan hebat yang 
saling memusnahkan terjadi ketika penduduk bumi semakin besar 
dibandingkan dengan kemampuan bumi untuk menyediakan pangan 
dalam pola iklim yang berubah, Makiguchi (2003) menawarkan suatu 
persaingan yang manusiawi (humanitarian competition) yang menghargai 
keberagaman. Perilaku ini harus dimulai dari situasi dini, yaitu dalam 
pembelajaran yang bersifat kolaboratif dan mengakui keberadaan yang 
saling terhubung dan tergantung dari sesama yang menekankan pada 
aspek kerjasama dalam berkehidupan. 
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MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS 
MASALAH 

 

A. PENDAHULUAN 
Pendidikan saat ini memiliki perkembangannya  dengan  perubahan 

cara pandang terhadap siswa yang sebagai objek menjadi subjek dalam 
proses pembelajaran untuk menjadi titik tolak banyak ditemukannya 
berbagai pendekatan pembelajaran secara inovatif. Pendidikan sangat 
memerlukan perspektif baru dalam menentukan berbagai permasalahan 
dan cara memandang suatu permasalahan. Salah satu kecenderungan 
yang sering dilupakan bahwa hakikat pembelajaran adalah belajarnya 
siswa dan bukan mengajarnya  guru. Guru dituntut dapat memilih model 
pembelajaran yang dapat memacu semanngat setiap siswa untuk secara 
aktif ikut terlibat dalam pengalaman belajarnya. Pada umumnya 
pendidikan dimulai dengan adanya ketertarikan dengan masalah, 
dilanjutkan dengan menentukan masalah, dan penggunaan berbagai 
dimensi berpikir. 

Perkembangan dalam Pendidikan  yang menjadi salah satu alternatif 
model pembelajaran  memiliki  keterampilan berpikir siswa (penalaran, 
komunikasi, dan koneksi) dalam memecahkan masalah adalah 
Pembelajaran Berbasis Masalah (disingkat PBM). Masalah  dapat 
mendorong keseriusan, inquiry, dan berpikir dengan cara yang bermakna 
dan sangat kuat (powerful). Dengan demikian maka pendidikan 
merupakan proses membantu orang mengembangkan kapasitas untuk 
belajar bagaimana menghubungkan kesulitan mereka dengan teka-teki 
yang berguna untuk membentuk masalah. 
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TUGAS DAN EVALUASI 
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan hakikat  belajar dan 

pembelajaran ? 
2. Jelaskan bagaimana konsep pembelajaran berbasis masalah ? 
3. Sebutkan teori dalam pembelajaran berbasis masalah ? 
4. Jelaskan peran guru dalam pembelajaran berbasis masalah ? 
5. Jelaskan karakteristik pembelajaran berbasis masalah ? 
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MODEL PEMBELAJARAN  
BERBASIS TEKNOLOGI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Model pembelajaran berbasis teknologi telah menjadi fokus utama 

dalam transformasi pendidikan di era digital. Perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi telah memberikan dampak signifikan terhadap 
metode pengajaran dan pembelajaran. Pada bab 7 ini, kita akan 
menjelajahi konsep, implementasi, dan dampak model pembelajaran yang 
mengintegrasikan teknologi, serta melihat bagaimana hal ini membentuk 
paradigma baru dalam mencapai tujuan pendidikan.  

Model Pembelajaran Berbasis Teknologi sangat layak untuk dibahas 
karena teknologi telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan keterlibatan siswa, 
menyediakan akses ke sumber daya pendidikan yang luas, dan 
memungkinkan pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif (Gocen, 
2020). Guru yang memahami dan mengimplementasikan model ini dapat 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis dan relevan, 
mempersiapkan siswa untuk tuntutan dunia digital, serta meningkatkan 
efisiensi dalam penyampaian materi pembelajaran. Selain itu, 
pembelajaran berbasis teknologi juga dapat membantu memotivasi siswa 
dengan menggunakan pendekatan yang sesuai dengan perkembangan 
teknologi saat ini. 

Pemahaman tentang model pembelajaran berbasis teknologi 
memungkinkan akses pendidikan global, memberi kesempatan kepada 
siswa untuk mengakses sumber daya dan materi pembelajaran dari 
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MODEL PEMBELAJARAN INDIVIDUAL 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Pendidikan dalam kehidupan manusia merupakan unsur yang penting 

dikarenakan manusia hidup dengan ilmu, dengan ilmu Pendidikan manusia 
bisa menjalankan kehidupannya dengan baik. Zaman mulai berkembang 
teknologi pun mulai berkembang hal itu merupakan bukti ilmu Pendidikan 
semakin berkembang munculnya alat teknologi yang canggih merupakan 
aplikasi Pendidikan teknologi yang dirancang oleh manusia itu sendiri. 
Sejalan dengan adanya perkembangan teknologi maka kebudayaan juga 
berubah yang akhirnya Masyarakat kita termasuk Masyarakat modern 
Danerius mengatakan bahwa Masyarakat modern merupakan Masyarakat 
yang sudah tidak terikat pada adat istiadat (1988, p. 156) adat istiadat 
merupakan sesuatu yang tercipta karena kebiasaan Masyarakat. Salah 
satu ciri Masyarakat modern adalah selalu ingin terjadi perubahan yang 
lebih baik (improvement oriented) dalam berbagai bidang baik Pendidikan, 
ekonomi, Kesehatan akan mengalami perkembangan juga dikarenakan 
perkembangan yang ada pada Masyarakat. Diantara komponen yang ada 
dalam Pendidikan pastinya juga akan mengalami perkembangan diantara 
komponen itu adalah peserta didik, pendidik, kurikulum, tujuan 
Pendidikan, evaluasi Pendidikan, dan sarana Pendidikan. 

Komponen Pendidikan satu sama lain harus saling berkaitan untuk 
tercapainya pembelajaran yang baik. Makna pembelajaran yang berhasil 
tidak sekedar melihat dari kurikulum tetapi juga melihat pada model dan 
metode pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar. Selanjutnya 
unsur penting dalam komponen Pendidikan yaitu pendidik. Pendidik 
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MODEL PEMBELAJARAN SIMULASI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Simulasi mulai dikenal sejak 1500 tahun yang lalu, dimana pada saat 

itu dua orang pemain melakukan simulasi pertandingan catur. Pada tahun 
1915, simulasi mulai digunakan pada bidang ekonomi dan bisnis, lalu 
merambah di bidang sosial dan sains. Simulasi mulai digunakan dalam 
pembelajaran di kelas pada akhir tahun 1950an dan akhirnya berkembang 
luas hingga saat ini (Dale & Barrett, 2017). Simulasi adalah replika dari 
suatu perilaku sebuah sistem (Hasbullah, 2021). Simulasi pada dasarnya 
adalah suatu permainan yang dibawa ke dalam pembelajaran berdasarkan 
realita. Pembelajaran berbasis simulasi merupakan bentuk pembelajaran 
berbasis pengalaman yang memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mempraktikkan pengetahuan dan keterampilan dalam bentuk 
simulasi.  

Simulasi merupakan pendekatan yang menggunakan tiruan untuk 
mendekatkan peserta didik pada konsep/materi yang mendekati 
kenyataan. Hal ini menjadi sangat penting karena guru (pengajar) 
seringkali menghadapi berbagai kendala, dimana objek atau materi 
tertentu yang dipelajari sulit dipraktikkan secara nyata, sehingga 
membutuhkan peniruan. Kendala yang dihadapi misalnya hal-hal yang 
bertentangan dengan etika dan norma masyarakat, merusak lingkungan, 
melanggar hukum dan HAM, merugikan orang lain, tidak praktis, atau 
bahkan dapat membahayakan peserta didik itu sendiri. Perlu dipahami 
bahwa simulasi berbeda dengan praktik/latihan yang sesungguhnya. 
Namun walaupun menggunakan peniruan, model simulasi relevan 
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MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS 
PROYEK 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-
cita bangsa Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pemerintah merumuskan dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa:  Pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Sartika I. A., 2014). 

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah lemahnya 
proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di 
dalam kelas diarahkan hanya untuk menghafal informasi, otak anak 
dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi yang 
diingatnya untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. 
Akibatnya, ketika anak lulus dari sekolah, mereka pintar secara teoritis, 
tetapi mereka miskin aplikasi (Sanjaya, 2010) 

Proses pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Menengah diatur 
melalui Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 103 Tahun 
2014 beserta lampirannya (Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran). Dalam 
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MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Pada bagian ini menjelaskan tentang model pembelajaran Inkuiri yang 

meliputi Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri, Karakteristik Model 
Pembelajaran Inkuiri, Jenis-jenis Model Pembelajaran Inkuiri, Langkah-
langkah Kegiatan Model Pembelajaran Inkuiri, Kelebihan dan Kelemahan 
Model Pembelajaran Inkuiri, Teori Belajar yang Mendukung Dalam 
Implementasi Model Pembelajaran Inkuiri, dan Hasil Penelitian yang 
mengimplementasikan Model Pembelajaran Inkuiri. Model pembelajaran 
inkuiri sangat efektif untuk dapat diimplementasikan dalam pembelajaran 
baik untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa, keterampilan berpikir 
kritis siswa maupun keterampilan lainnya. 

 

B. PENGERTIAN MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI 
Terdapat pendapat beberapa ahli mengenai Pengertian Model 

Pembelajaran Inkuiri antara lain: 
1. Richard Suchman tahun 1962 (Joyce and Well, 2009) yang pertama kali  

mengembangkan model pembelajaran Inkuiri menyatakan bahwa 
untuk mengajar para siswa memahami proses meneliti dan 
menerangkan suatu kejadian. Ia menginginkan agar siswa bertanya 
mengapa suatu peristiwa terjadi, kemudian ia mengajarkan kepada 
siswa prosedur dan menggunakan organisasi pengetahuan dan 
prinsip-prinsip umum. Siswa melakukan kegiatan, mengumpulkan, dan 
menganalisis data, sampai akhirnya siswa menemukan jawaban dari 
pertanyaan.  

BAB 11 



 

Model Pembelajaran Inkuiri | 205 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Ade, Sanjaya. 2011. Model-model Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara. 
Alberta. 2004. Focus on Inquiry: A Teacher’s Guide to Implementing 

Inquiry-based Learning. Canada: Alberta Learning. 
 Amri, Sofan dan Iif Khoiru Ahmadi. 2012. Proses Pembelajaran: Kreatif 

dan Inovatif dalam Kelas, Cetakan Ketiga. Jakarta: Prestasi 
Pustakaraya. 

 Banchi, H. & Bell, R. 2008. The Many Levels of Inquiry. Journal of Science 
and Children, 15(4), pp.516–529. 

Dahar, Ratna Willis. 2011. Teori Belajar dan Pembelajaran. Jakarta : 
Penerbit Erlangga. 

Eggen, Paul & Don Kauchak. 2012. Strategi dan Model Pembelajaran. 
Jakarta: Indeks. Cetakan keenam 

Halimatussa, Enny,Pakpahan, diyah., Hartono, Adi., Putri, Delia., Nurandi, 
Amelia .2023. Penerapan Strategi Pembelajaran Biologi Model 
Inkuiri Di SMAN 7 Medan Pada Materi Sistem Eksresi. Jurnal Ilmiah 
Wahana Pendidikan, Volume 9, Nomor 20, pp. 199-202 

Hamalik, Oemar. 2011. Proses belajarmengajar. Jakarta : BumiAksara 
Hanafiah, Nanang, dkk. 2010. Konsep Strategi Pembelajaran. Bandung: PT 

Refika Aditama 
Joyce, B & Weil. 2009. Model-model Pengajaran. Edisi 8. Terjemahan A. 

Fuwaid & A. Mirza. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Komedien, Brianne E. Jo. 2023. Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V Sekolah Dasar. 
Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan. Volume 9, Nomor 20, pp. 848-853 

Kuhlthau, C.C., Maniotes, L.K., dan Caspari, A.K. 2007, Guided 
Inquiry :Learning in 21st Century School, Greenwood Publishing 
Group, USA 

National Research Council (NRC). 2000. Inquiry and The National Science 
Education Standard A Guide for Teaching and Learning. Washington 
DC: National Academy Press. 

Nerli, Yasinta., Kaleka., Doa,H. 2023. Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 
Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran 



 

206 | Model-Model Pembelajaran 

IPA Siswa Kelas VIII SMP. Physics and Science Education Journal 
(PSEJ). Volume 3, Nomor 1, pp. 10-16 

Nurdyansyah., Fahyuni, Eni, Fariyarni. 2016. Inovasi Model Pembelajaran 
Sesuai Kurikulum 2013. Nizamia Learning Center. Sidoarjo 

Rosdianah, Nasrah, Nur. 2023. Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui 
Model Pembelajaran Inkuiri Pada Murid Sekolah Dasar. Edubase : 
Journal of Basic Education. Volume 4, Nomor 6, pp. 153-162 

Sanjaya, Wina. 2014. Strategi Pembelajaran, Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group. 

Slavin, R. E. 2006. Educational Psychology: Theory and Parctice . Upper 
Saddle Rive, NJ: Pearson Education, Inc. 

Suindhia, I Wayan. 2023. Model Pembelajaran Inkuiri Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas XI. Journal of Education Action 
Research. Volume 7, Nomor 2, pp. 258-264 

Trianto. 2007. Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi 
Konstruktivistik, (Jakarta: Prestasi Pustaka) 

Trianto. 2010. Model Pembelajaran Terpadu, Konsep, Strategi dan 
Implementasinya dalam KTSP. Jakarta: Bumi Aksara. 

Wahyudi., Verawati., Ayub. 2018. Inquiry Creative Process. Duta Pustaka 
Ilmu. Mataram 

Woolfolk, A. 2009. Educational Psychology. New York: Pearson 
Yani, Asrinta. 2023. Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Kimia Kelas 
XI IPA 3 MAN 1 Padang Pariaman. Jurnal Pendidikan dan Konseling. 
Volume 5, Nomor 4, pp. 448-455 

 
  



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

MODEL-MODEL PEMBELAJARAN 

BAB 12: EVALUASI DAN PEMILIHAN 

MODEL PEMBELAJARAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

Weka Kusumastiti, M.Pd

Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo (STIPRAM) Yogyakarta  



 

208 | Model-Model Pembelajaran 

 
 

 
 
EVALUASI DAN PEMILIHAN  
MODEL PEMBELAJARAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Evaluasi penting dalam proses pembelajaran. Dengan evaluasi, 

progress dalam proses pembelajaran dapat diukur.  Dalam proses evaluasi, 
penilaian mengenai proses, hasil dan timbal balik oleh pendidik kepada 
peserta didik sangat dibutuhkan.  Untuk mencapai hasil yang lebih baik, 
evaluasi pembelajaran mencakup kegiatan pengukuran dan penilaian yang 
dilakukan dalam tiga tahap: perencanaan, pelaksanaan, pengolahan hasil, 
dan pelaporan. Semua tahap ini harus sesuai dengan prinsip-prinsip umum 
evaluasi pembelajaran, yaitu kontinuitas, komprehensif, adil dan objektif, 
kooperatif, dan praktis. 

Di sisi lain Ada begitu banyak model pembelajaran yang ditawarkan 
untuk proses pembelajaran. Pendidik harus pintar dan cermat dalam 
memilih model pembelajaran yang sesuai untuk peserta didik. Ada 
beberapa hal yang bisa menjadi pertimbangan pendidik untuk memilih 
model pembelajaran antara lain materi, tujuan pembelajaran, karakter 
peserta didik, pemilihan alternatif pembelajaran, ketersediaan sarana 
belajar, alokasi waktu dan respon peserta didik.  

Dalam bab 13 ini penulis memaparkan mengenai evaluasi 
pembelajaran mulai dari pengertian evaluasi, tujuan evaluasi, macam-
macam evaluasi dan instrumen evaluasi. Selain itu dipaparkan juga 
mengenai pemilihan model pembelajaran yang mempertimbangkan 
berbagai macam aspek demi tercapainya tujuan pembelajaran yang 
paripurna.  
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